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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran ayah dan ibu dalam mengisi tangki cinta, dan
emosional anak pada saat keadaan new normal. Orang tua sangat penting dalam
memberikan tangki cinta pada anak sedari dini terlebih dalam keadaan new normal pada
saat ini sebab anak berada dalam keadaan di rumah tanpa adanya sosialisasi yang luas
disebabkan adanya wabah Covid-19, dan harus mengikuti anjuran pemerintah untuk
menjaga jarak. Tangki cinta ialah yang diperlukan oleh anak sedangkan cinta adalah sebuah
emosi, lupaan kasih sayang dari orang tua ke anak dan sebaliknya. Anak perlu diberikan
kasih sayang yang penuh oleh orang tua maupun keluarga. Selain itu, ungakapan kasih
sayang perlu ditunjukan, dan dilontarkan oleh orang tua kepada anak yang diartikan dalam
makna tangki cinta. Tangki cinta adalah gambaran kebutuhan dasar emosi yang berisikan
kasih sayang, dan cinta kemudian dapat disi maka dapat dicurahkan kepada orang lain
sckitar. Metode yang dipakai riset ini ialah pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi untuk
melihat secara langsung peran orang tua di TKIT Al-Umm Cirebon, wawancara untuk
mendapatkan informasi yang lebih valid, serta dokumentasi. Teknik analisis data dalam
pengamatan ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan
data valid. Hasil penelitian orang tua dianjurkan selalu mengisi tangki cinta dan emosional
pada anak sejak dini bertujuan untuk menunjukkan rasa sayang dan cinta pada anak, dan
tidak hanya dengan ucapan namun dengan perbuatan orang tua pada anak. Selain itu,
mengisi tangki cinta tidak hanya diberlalukan untuk anak namun orang tua pun berhak
mendapatkan tangki cinta dari anak, dan ibu untuk ayah maupun sebaliknya sehingga dapat
mengisi tangki cinta satu sama lain.

Kata Kunci: Orang tua, Tangki Cinta, Anak Usia Dini, dan New Normal.
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Abstract

This research is shown to look at the role of parents in filling the love tank, and children's emotions during
new normal conditions. Parents are very important in giving love to children from an early age, especially in
the new normal situation at this time becanse children are at home without extensive socialization due to the
Covid-19 outbreak, and must follow the government's advice to keep a distance. The love tank is what
children need while love is an emotion, forgetting the love from parents to children and vice versa. Children
need to be given full love by parents and family. In addition, expressions of affection need to be shown, and
uttered by parents to children which are interpreted in the meaning of a love tank. The love tank is a picture
of the basic emotional needs that contain affection, and love can then be filled so that it can be poured ont to
other people around. The method used in this research is a descriptive qualitative approach. The data
collection technigue used in this study wused observation to see firsthand the role of parents in TKIT Al-
Umim Cirebon, interviews to obtain more valid information, and documentation. The data analysis
technique in this observation uses observation, interviews, and documentation to obtain valid data. The
results of the research parents are encouraged to ahways fill the love and emotional tanks in children from an
early age aimed at showing affection and love to children, and not only with words but with the actions of
parents in children. In addition, filling the love tank is not only passed on to children, but parents also have
the right to get love tanks from children, and mothers for fathers and vice versa so that they can fill each

other's love tanks.

Keywords: Parents, Love Tank, Early Childhood, and New Normal.

Pendahuluan

Adanya wabah Covid-19 yang masuk ke Indonesia merubah semua bidang termasuk
bidang pendidikan mengalami signifikan perubahan dalam proses belajar mengajar, dan
merubah system belajar menjadi daring. Dengan muncul Covid-19 di Indonesia dari tahun
2020 hingga saat ini (2021) sudah 1 tahun lebih menghantui manusia di dunia termasuk
Indonesia. Pemerintah Indonesia kini menerapkan keadaan new normal yakni kehidupan
baru yang artinya beradaptasi dengan kebiasaan baru seperti mencuci tangan, memakai
masker, menjauhi kerumunan, dan menjaga jarak agar angka penyebaran Covid-19
menurun. Selain itu, orang tua mempunyai tanggung jawab besar untuk menerapkan
protokol kesehatan pada anak selama di rumah terlebih saat di luar rumah. Menjaga
kesechatan maupun kebersihan saat pandemi harus lebih memperhatikan jika tidak

menerapkan itu semua akan mudah terserang penyakit bahkan tertular Covid-19, maka dari
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itu orang tua perlu memberikan pengetahuan pada anak sejak dini, dan menerapkan
maupun mencontohkan pada anak sebab anak usia dini ialah masa dimana ia akan
menirukan apa yang ia lihat sechingga tahapan yang sangat tepat jika diberikan stimulasi oleh
orang tua. Maka selaras dengan pendapat di atas bahwa para tenaga kependidikan di TKIT
Al-Umm Cirebon menghimbau untuk para orang tua untuk senantiasa menjaga protokol

kesehatan yang sudah ditetapkan di Indonesia, dan menerapkan kehidupan sehari-hari.

Keluarga adalah lingkungan setiap orang menerima dalam keadaan apapun, adaptasi
pribadi situasi di sekitarnya. Keluarga yakni ikatan, hubungan darah, dan keluarga memiliki
kategori terdapat ayah, ibu, kakak, dan adik (Trisnawati & Sugito, 2020). Keluarga adalah
tempat pendidikan pertama untuk anak sebab anak sebelum masuk lembaga pendidikan,
keluargalah yang memberikan didikan untuk anak, dan kasih sayang yang tak terhingga
untuk anak (Khairunnisa Ulfadhilah, 2021). Menurut pendapat di atas bahwa anak adalah
anugerah yang dapat menyejukkan mata, ini merupakan berkah dari Allah, setiap orang tua
berharap agar anak taat pada agama, dan orang tua. Anak membutuhkan perhatian, dan
bimbingan dari orang tua, demikian pula orang tua harus memberikan segala kasih sayang
yang terbaik untuk menunjukkan kecintaannya kepada anak (Khairunnisa Ulfadhilah,
Nurlaela, 2021). Maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi dasar penting orang tua
perlu memberikan tangki cinta pada new normal. Sebab pada masa Covid-19 banyak dilalui
oleh anak untuk tidak keluar rumah, tidak bersekolah tatap muka seperti biasanya, bahkan
ruang lingkup anak untuk bermain dibatasi karena untuk menjaga jarak agar tidak tertular
adanya wabah Covid-19.

Makna dari tangki cinta ialah sebuah luapan kasih sayang yang perlu diutarakan
pada orang tua pada anak maupun sebaliknya. Mengutarakan rasa kasih sayang sangat
penting bagi psikiks anak sejak dini sehingga anak tumbuh dewasa akan mudah
mengutarakan perasaan yang dirasakan termasuk tidak gengsi untuk mengutarakan rasa
sayang pada orang tua sebab terdapat orang tua yang gengsi untuk mengutrakan rasa sayang
pada anak sehingga anak ketika tumbuh dewasa akan mengikuti jejak orang tua. Selain itu,
tangki cinta bentuk dari kebutuhan dasar emosi sebab setiap manusia memiliki tempat
virtual yang dapat dibentuk sebagai sebuah tangki cinta yang dapat dicurahkan pada orang
yang dicintai.

Tangki cinta emosional sendiri adalah suatu analogi yang digunakan Dr. Chapman
untuk menggambarkan kebutuhan akan cinta dalam diri seseorang agar dapat tumbuh, dan

berkembang dengan wajar (Amini et al., 2020). Pendapat diatas sama dengan penelitian
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yang dilakukan bahwa manusia membutuhkan tangki cinta, dan dapat diberikan ketika bayi
hingga anak tumbuh kembang dewasa sehingga anak tidak akan merasakan kekurangan
kasih sayang dari orang tua, dan anak tidak gengsi untuk mengatakan rasa sayang pada
orang tua sebab dari kecil sudah dilatih, dan diberikan kasih sayang melalui tindakan dengan
ucapan yang dilontarkan oleh orang tua pada anak nya.

Tangki cinta emosional seorang anak penuh ia merasa mantap dalam mencintai
orang lain khususnya orang tuanya. Seluruh dunai tampak cerah, dan indah di matanya ia
akan lebih kuat, dan bersemangat dalam bekerja maupun menjalankan tugas dalam
mendidik anak (Fitri, 2020). Sesuai dengan pendapat di atas bahwa anak sangat penting
diterpakan dalam kehidupan sehari-harinya dengan tangki cinta, dan anak akan merasakan
kehangatan keluarga yang harmonis schingga anak memudahkan anak dalam tumbuh
kembang dengan didampingi oleh orang tua. Namun jika tangki cinta emosiaonal anak telah
kering ia akan menjadi orang yang mudah berpikiran negative dan mudah terbakar
emosinya (Ulfadhilah, 2021). Kemudian akan muncul problematika anak-anak nakal,
pencandu narkoba, dan kenakalan remaja sebab anak telah kehabisan “bahan bakar cinta”.
Tangki cinta emosial pada anak usia dini sangat penting diberikan, dan dilontarkan agar
anak merasa dihargai kehadirannya, dan anak akan tumbuh menjadi sosok anak yang hangat
akan kasih sayang yang diberikan orang tua. Orang tua perlu paham pentingnya arti tangki
cinta pada anak walaupun pada hakikatnya orang tua sayang pada anaknya namun tidak
banyak orang tua yang dapat melontarkan rasa kasih sayang pada anak langsung. Terdapat
banyak manfaat jika orang tua tidak gengsi untuk melontarkan kata sayang pada anak sejak
dini secara fisik, psikis anak hingga dewasa. Tujuan penelitisn dilakukan untuk pentingnya
orang tua menerapkan tangki cinta dalam mendidik anak sejak dini, dan terdapat banyak
manfaat dari orang tua yang menerapkan dengan baik dalam tangki cinta.

Keluarga adalah lingkungan setiap orang menerima dalam keadaan apapun, adaptasi
pribadi situasi disekitarnya. Keluarga yakni ikatan, hubungan darah, dan keluarga memiliki
kategori terdapat ayah, ibu, kakak, dan adik (Trisnawati & Sugito, 2020). Keluarga adalah
tempat pendidikan pertama untuk anak sebab anak sebelum masuk lembaga pendidikan,
keluarga lah yang memberikan didikan untuk anak, dan kasih sayang yang tak terhingga
untuk anak (Khairunnisa Ulfadhilah, 2021). Maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
dasar penting orang tua perlu memberikan orang tua perlu memberikan tangki cinta pada
new normal. Sebab pada masa Covid-19 banyak dilalui oleh anak untuk tidak keluar rumah,

tidak bersekolah tatap muka seperti biasanya bahkan ruang lingkup anak untuk bermain
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dibatasi kareka untuk menjaga jarak agar tidak tertular adanya wabah Covid-19 (Ulfadhilah
& Munastiwi, 2021).

Sejak adanya Covid-19 ditetapkan sebagai pandemic pada 11 Maret 2020
pemerintah mengeluarkan surat ederan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk
pembelajaran anak berpindah ke pembelajaran dengan orang tua guna unuk memutus mata
rantai penyebaran pada anak-anak maupun pendidik (Kemendikbud, 2020). Proses
pembelajaran didampingi oleh orang tua, orang tua menjadi pendidik anak selama di rumah
dengan bekerja sama pendidik (Santika, 2020). Namun, situasi saat ini membutuhkan
keterlibatan orang tua agar dapat maksimalkan komunikasi yang lebih dalam dengan
pendidik (Aji et al., 2020). Orang tua akan menemani anak selama proses pembelajaran di
rumah, di lingkungan rumah adalah pendidikan pertama dan terpenting bagi anak-anak
(Indonesia et al., 2020).

Anak usia dini sangat tepat jika diberikan stimulasi yang tepat oleh orang tua, Anak-
anak dalam fase dikatakan menjadi perkembangan yang sesuai dengan semua aspek
(Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini
Dan  Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan Dan  Kebudayaan, 2017). Usia dini
disimbolkan dengan masa keemasan (go/den age) sebab dalam usia tersebut sangat tepat
distimulasi oleh orang tua maupun guru agar tercapai nya dengan baik aspek perkembangan
anak usia dini (Amini, 2020). Penjelasan di atas bisa dijabarkan bahwa usia dini dalam
perkembangan perlu dilakukan stimulasi dengan baik, tertata, dan bertahap. Selain itu, dapat
diberikan asupan nutrisi dengan baik oleh orang tua, dan memantau jajanan anak selama di
sekolah.

Asupan nutrisi dapat menunjang tumbuh kembang anak usia dini, jika anak usia
dini diberikan nutrisi yang seimbang akan berpengaruh pada otak anak, tinggi badan, dan
anak akan sehat jasmani maupun rohani (Kusumawati & Rahardjo, n.d.). Dapat dilakukan
stimulasi menanamkan karakter pada anak usia dini oleh orang tua maupun guru ketika
berada di sekolah, anak usia dini perlu diajarkan karakter, dan sopan santun (Pertumbuhan
& Usia, 2020). Orang tua di rumah pun perlu memberikan contoh yang baik sehingga anak
usia dini menirukan dengan baik sebab karakteristik anak usia dini salah satunya ialah
peniru yang ulung (Gizi & Anak, 2014). Tahap anak ketika dalam usia dini sangat
berpengaruh akan masa depan anak maka penting sekali dalam tahap ini dilakukan stimulasi
dengan baik (Erida, 2018). Ayah ibu memiliki tugas dalam tumbuh kembang anak maka

dari orang tua perlu memberikan stimulasi, asupan nutrisi, dan memberikan contoh yang
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baik pada anak usia dini sehingga anak tumbuh kembang secara optimal (Yaswinda et al.,
2020). Menurut (Khairunnisa Ulfadhilah, 2021) orang tua memiliki peran besar dalam
memberikan maupun mencontohkan pada anak usia dini, dan orang tua perlu bekerja sama
dengan guru agar aspek perkembangan anak tercapai dengan baik.

Anak usia dini akan menapaki masa yang akan berdampak pada sikap maupun
perilaku yang pada umumnya perilaku ini dianggap sebagai tahapan akan berlalu dengan
sendirinya (Maulidia & Hanifah, 2020). Orang tua mempunyai andil sangat besar dalam
tumbuh kembang, dan mental anak maka dari itu orang tua terlebih ibu perlu memberikan
perhatian, dan lebih dekat secara emosional maupun batin dengan anak (Pagarwati &
Rohman, 2020). Ibu dan ayah mempunyai masing-masing peran dan berpengaruh akan
stimulasi pada anak, dan mempunyai peran yang berbeda namun harus saling melengkapi
ayah ataupun ibu (Mufaziah & Fauziah, 2020). Maka dapat disimpulkan dari pendapat di
atas jika keseimbangan peran ayah maupun ibu dalam tumbuh kembang anak sedari dini
akan berdampak pada anak sehingga anak akan tumbuh kembang sebagai manusia yang
berkualitas di masa depan.

Anak adalah titipan dari Allah untuk mengamanahkan kepada orang tua untuk
dididik, diberikan yang terbaik, dan mengajarkan pada anak mengenai agama Islam (Wiresti,
2020). Menurut penjelas di atas dapat menarik kesimpulan dengan adanya anak ditengah
keluarga kecil akan menambah kebahagiaan tak terkira untuk orang tua maupun keluarga
besar, anak adalah penerus keturunan untuk orang tua, dan orang tua menyimpan harapan
penuh untuk anaknya di masa depan maka dari itu, perlu diberikan stimulasi tepat, dan
dididik sebaik mungkin. Untuk mencetak generasi anak yang sesuai harapan orang tua maka
sudah kewajiban orang tua dalam mendidik, mengasuh amanah dari Allah dengan sebaik
mungkin.

Pendidikan dalam keluarga sangat memiliki dampak besar bagi karakteristik anak
hingga dewasa, jika orang tua mendidik dengan baik, pola pengasuhan maupun
memberikan contoh yang baik untuk anak (Sabaniah et al., 2021). Menurut pendapat di atas
dapat dikatakan bahwa pendidikan keluarga yakni madrasah pertama untuk anak sebelum
anak dimasukkan ke lembaga pendidikan formal, didikan dari orang tua akan berpengaruh
besar pada anak. Selain itu, orang tua perlu memiliki pola pengasuhan yang tepat untuk
anak sebab akan berdampak pada anak hingga anak tumbuh menjadi dewasa. Anak usia
dini sangat rentan dilihatkan hal negative sebab usia dini dalam tahap peniru ulung, maka

dari itu orang tua perlu memberikan contoh yang baik untuk anaknya.
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Adanya Covid-19 di Indonesia memaksa pendidikan yang dilakukan secara normal
berhenti hingga waktu yang tak ditentukan selagi masih ada Covid-19, pembelajaran
dirubah sistem nya menjadi daring (Kemendikbud, 2020). Pemantauan belajar daring sangat
ditentukan oleh kepedulian dari orang tua namun orang tua yang tidak peduli akan belajar
daring anak akan menyepelekan dalam hal belajar daring (Kurniati et al., 2020). Kendati
demikian hal tersebut salah besar, dan mempunyai dampak buruk pada tumbuh kembang
anak saat proses belajar mengajar secara daring (Hewi & Asnawati, 2020).

Orang tua seluruh Indonesia termasuk di TKIT Al-Umm Cirebon memiliki tugas
baru dengan tanggung jawab besar pada anak saat belajar daring, orang tua ibaratkan guru
penganti saat belajar daring. Selain itu, orang tua perlu memperhatikan untuk mengisi
tangka cinta maupun emosional anak pada saat pandemi saat ini sebab anak merasakan
kejenuhan, dan ruang lingkup yang dibatasi untuk keluar rumah sehingga peran orang tua
yang akan menimalisir semua rasa pada anak. Mmeberikan tangka cinta, emosional pada
anak usia dini saat yang tepat untuk memberikan setiap hari, anak akan merasa berharga
oleh orang tua jika diberikan kasih sayang secara tulus, kedekatan emosi yang terjalin sangat
erat dengan orang tua. Pentingnya orang tua dalam menerapkan maupun memberikan
tangka cinta, dan emosional sejak usia dini, jika anak diberikan tangka cinta serta emosional
sejak dini maka ingatan anak akan teringiang hingga dewasa. Selain itu, kualitas anak akan
sangat mempengaruhi saat masa depan. Orang tua pun dapat menjadi sahabat untuk semua
anak dari usia dini hingga anak beranjak dewasa sebab sangat penting jika orang tua
menjadi sahabat sang anak, anak akan terbuka hal apapun dengan orang tua. Menurut
(Anhusadar, 2021) dalam pengasuhan orang tua perlu memperhatikan dalam hal mendidik,
memberikan contoh, dan memberikan asupan nutrisi pada anak terlebih dalam situasi
Covid-19. Anak usia dini perlu sekali diberikan makanan maupun minum yang bergizi guna
membentengi diri agar tidak mudah sakit maupun terkena virus (Wardani & Ayriza, 2020).
Selain itu, orang tua perlu selektif ketika membeli makanan di luar untuk anggota keluarga
dengan keadaan Covid-19 seperti saat ini (Sabaniah et al., 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa orang tua perlu memberikan tangki cinta, dan
emosional anak sejak usia dini sebab sangat penting memberikan tangki cinta serta
emosional untuk tumbuh kembang anak. Orang tua tidak hanya mengatakan rasa sayang
pada anak namun dengan perbuatan pada anak, memberikan rasa percaya pada anak bukan
melarang apa yang anak ingin lakukan namun orang tua mengawasi, dan membimbing.

Itulah mengapa penting orang tua untuk mengisi tangki cinta, dan emosional anak sejak
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dini, ungakapan cinta dan sayang harus selaras dengan perbuatan orang tua. Terlebih pada
saat ini, adanya Covid-19 mengharuskan semua anak usia dini hingga lansia untuk di rumah
saja untuk menghindari keramaian di luar rumah. Dengan situasi seperti ini membuat anak
semakin terkekang, ruang lingkup dibatasi, maka solusi yang tepat dati orang yakni dengan

memberikan tangki cinta, dan emosional pada anak.

Metodologi

Metode penelitian yang diigunakn yaitu dengan menggunakan pendekatan kualitatiff
dengan jenis deskriptif. Pendekatan dengan jenis kualitatif deskriptif guna mengetahui
gambaran, penerapan orang tua dalam mengisi tangki cinta maupun emosional anak sejak
dini pada saat pandemi Covid-19. Subjek penelitian yang dipakai yakni kepala sekolah,
guru-guru TKIT Al-Umm Cirebon, dan orang tua. Sedangkan peneliti bertindak sebagai
penganalisa dan pengamat yang sckaligus melaporkan hasil penelitian yang menggunakan
metode wawancara mendalam secara virtual melalui teknologi digital handphone seperti
menggunakan pesan singkat melalui aplikasi whatsapp. Whatsapp menghubungkan orang
yang jarak jauh menjadi dekat, 4.0 memanjakan manusia untuk berkomunikasi tanpa harus
bertemu langsung, dan sangat membantu sekali pada saat ini adanya wabah Covid-19 yang
mudah sekali orang terpapar akan virusnya. Dengan demikian whatsapp sangat membantu
orang tua dengan guru untuk mengkonsultasikan anak saat proses belajar-mengajar

dilakukan dengan sistem daring.

Teknik analisis data adalah proses analisis data yang tidak melibatkan berbentuk
angka. Data yang diperoleh untuk penelitian menggunakan teknis analisis data kualitatif

umumnya bersifat subjektif.

: Penarikan
Pengumpulan Data :> Reduksi Data  —

4 Kesimpulan

!

Penyajian Data
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Hasil dan Diskusi

Keadaan new normal di TKIT Al-Umm Cirebon melaksanakan pembelajaran tatap
muka namun di bagi sesi yakni tidak full anak-anak hadir, jam pembelajaran setengah hari,
dan menggunakan protokol kesehatan. Beradaptasi dengan kehidupan baru menjadi
tantangan baru untuk para guru maupun orang tua, dilakukan pembelajaran tatap muka
guna memberikan proses belajar mengajar pada anak secara langsung tanpa menggunakan
layar ponsel walaupun keadaan belajar belumlah seefektif sebelum adanya Covid-19. Pihak
sckolah pun sangat ketat dalam menjalani protokol kesehatan, dan membatasi anak didik
untuk bersekolah sebab dibagi sesi maupun hari. Selain itu, menghimbau para orang tua
untuk menyediakan bekal makananan, dan minum untuk anak saat di lingkungan sekolah
guna lebih terjamin kesehatannya. Menjaga kesehatan badan, pakaian, tempat tinggal, dan
asupan nutrisi sangat penting diterapkan terlebih adanya Covid-19 yang mudah menyerang
tubuh manusia maka dari itu harus menjaga imunitas badan sehingga penyakit ataupun
Covid-19 tidak mudah masuk ke dalam tubuh. Memberikan asupan nutrisi pada anak usia
dini sangat dianjurkan sebab akan mampu menunjang tumbuh kembang anak dalam masa
golden age yang hanya dating sekali dalam kehidupannya sehingga orang tua tidak boleh

melewatkan kesempatan emas untuk buah hatinya.

Orang tua di TKIT Al-Umm Cirebon dengan kondisi new normal mengharuskan
untuk menjaga kesehatan maupun kebersihan, dan beradaptasi dengan kebiasaan baru
untuk diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, orang tua dalam keadaan new
normal saat ini penting untuk mengisi tangki cinta maupun emsional pada anak usia dini
dikarenakan momen anak untuk mengekspresikan di lingkungan sekolah terhenti cukup
lama dengan adanya Covid-19 ini jadi orang tua perlu mengisi dengan kasih sayang tulus,
dan perbuatan yang mencerminkan hal tersebut. Banyak kasus terjadi orang tua hanya
mengucapkan sayang pada anak namun pada kenyataannya perbuatan orang tua tidak
sejalan dengan yang ia ucapkan. Penting nya mengisi tangki pada anak sangat dianjurkan,
cinta maupun emosional sangat diperlukan pada anak usia dini oleh orang tua dengan
memberikan kasih sayang tulus tentunya perbuatan selaras apa yang orang tua degungkan

pada anaknya jika ayah ibu sayang.

Berdasarkan hasil penelitian di TKIT Al-Umm Cirebon bahwa para orang tua hanya
berucap sayang pada anak namun tidak dilakukan dengan perbuatan yang sesuai sebab

banyak orang tua yang menekankan pada anak saat sekolah di usia dini harus mampu
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membaca, menghitung maupun menulis, dan terkesan mengekang keinginan anak jika
perbuatan seperti itu akan sulit orang tua memberikan serta mengisi tangki cinta dan
emosional pada anak. Keselarasaan ucapan dengan sikap oleh orang tua sangat diperlukan
sebab di usia dini anak tidak dianjurkan banyak tuntutan oleh orang tua, usia dini dimana
anak senang bermain namun orang tua perlu memberikan semangat, arahan, dan
menjadikan bermain anak diselipkan dengan ajaran normal ataupun belajar. Belajar sambal
bermain bagi anak usia dini ialah metode yang sangat jitu untuk memberikan pengetahun
pada anak namun dengan konteks bermain maka anak tidak merasakan jenuh maupun
bosan belajar. Orang tua perlu pintar dalam memberikan metode pada anak untuk
membuat anak merasakan nyaman saat belajar namun dengan keadaan bermain, orang tua
dapat mengajak anak bernyanyi dengan syair abjad ataupun angka. Dengan cara seperti itu
anak akan mudah menyerap ingatan schingga membuat anak nyaman belajar sambal
bermain bersama orang tua di rumah selama keadaan new normal dilakukan seperti saat ini.
Orang tua adalah cerminan untuk anak sebab anak usia dini akan selalu mengikuti maka
dari itu peran orang tua sangat besar untuk memberikan contoh yang baik pada anak, dan

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Keadaan pandemi saat ini orang tua perlu memberikan pemahaman pada anak agar
selalu mematuhi protokol kesehatan, dan menjaga kebersihan diri maupun lingkungan.
Orang tua pun harus memperhatikan kondisi psikis maupun fisik anak selama di rumah
maupun di sekolah, dan dapat mengontrol sang anak. Menurut Gary Chapman ada lima
bahasa cinta yang bisa orang tua terapkan dan berikan pada anak yakni meluangkan waktu
yang berkualitas artinya orang tua harus memberikan suasana kumpul dengan keluarga yang
menyenangkan, mengasyikan seperti main bersama di dalam rumah kendati bermain di
rumah tidak mengurangi esensi arti bermain bersama anak. Covid-19 yang masih menjamur
di Indonesia memaksa semua para orang tua memutar otak untuk menciptakan suasana
bermain yang seru untuk anak. Maka orang tua di TKIT Al-Umm Cirebon sebisa mungkin
harus meluangkan waktu dengan anak untuk bermain, bercanda dengan cara seperti itulah
cara yang paling jitu untuk menjadi sahabat sang anak sejak dini. Jika orang tua sibuk
bekerja sebisa mungkin untuk orang tua dapat meluangkan waktu untuk anak sehingga
orang tua tidak kehilangan momen golden age anak yang sangat berharga, dan tidak dapat
terulang kedua kali dalam kehidupan anak. Jika orang tua kehilangan momen go/den age anak
tidak akan dapat mengetahui setiap proses pada anak, kedekatan rasa emosional akan

berkurang sehingga orang tua dengan anak akan tidak dekat. Maka penting sekali orang tua

19| JAPRA Volume 5, Nomor 1, Maret 2022



Ulfadhilah, Ulfah Peran Orang Tua...

dapat mengisi tangki cinta maupun emosional pada anak sejak dini untuk psikis, dan fisik
anak. Orang tua yang peduli akan selalu berusaha semaksimal mungkin untuk meluangkan
waktu dan berkualitas untuk anggota keluarga sebab kesempatan tidak akan datang dua kali
maka perlu menggunakan waktu sebaik mungkin. Selain itu, meluangkan waktu untuk anak
dapat menjadi salah metode orang tua untuk memberikan stimulasi yang tepat pada anak
sehingga anak akan cepat menyerap yang telah diberikan stimulasi oleh orang tua. Waktu
yang sangat berharga akan lebih bermakna jika dihabiskan bersama orang terkasih seperti
anak, dan anggota lainnya yang selalu diterapkan oleh para orang tua di TKIT Al-Umm
Cirebon. Selaras dengan pendapat (Wiresti, 2020) meluangkan waktu berkualitas tidak
melulu harus keluar rumah ataupun bergelimang kemewahan cukup orang tua meluangkan
waktu untuk anak dengan memberikan kasih sayang dengan tulus, berkomunikasi dengan
baik, dan bermain bersama di rumah akan berkesan sekali pada anak sejak dini. Ingatan
diperlukan baik oleh orang tua akan berdampak pada masa depan anak, dan sikap anak

(Suharni, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua di TKIT Al-Umm Cirebon bahwa
orang tua mengisi tangki cinta dengan cara memberikan pujian pada anak seperti anak telah
mampu membereskan mainan setelah bermain, dan orang tua berhak memberikan pujian
sebagai anak telah mampu belajar mandiri. Memberikan pujian pada anak penting namun
orang tua perlu memiliki kadar sehingga berlebihan sebab akan berdampak buruk pada
anak seperti haus akan pujian dari orang tua maupun orang lain. Memberikan pujian pada
anak tidak disalahkan namun harus dalam taraf standar untuk anak jika orang tua
memberikan pujian betlebihan pada anak maka akan berdampak negative pada diri anak
seperti terlalu manja, dan sifat manja berlebihan tidak baik ada dalam diri anak sejak dini
sebab akan berdampak hingga anak tumbuh dewasa. Dianjurkan para orang tua mengelus
kepala anak sembari membaca do’a sehingga akan tersampaikan kedekatan emosional orang
tua pada anak, dan anak akan menyukai ketika diberikan sentuhan fisik oleh orang tua.
Selain itu, ibu memberikan pelukan pada anak akan terasa hangat oleh sang anak rasakan.
Mengisi tangki cinta dapat dengan cara memberikan yang terbaik pada anak seperti asupan
nutrisi yang baik untuk tumbuh kembang anak. Masakan yang dibuat oleh ibu akan terasa
jauh lebih enak sebab setiap masakan ada cinta yang ibu sediakan untuk anggota keluarga,
dan akan lebih bersih jika dimasak oleh ibu di rumah. Memberikan hadiah tidak mesti

dilakukan sering namun ada kalanya orang tua memberikan hadiah pada anak, dan orang
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tua perlu memberikan pemahaman pada anak jika hadiah ini sebagai symbol anak telah

mampu melakukan yang terbaik, dan sebagai rasa semangat baru untuk anak.

Guru di TKIT Al-Umm Cirebon dalam new normal melakukan sekolah tatap muka
namun 1 kelompok dibagi 3 skat untuk mematuhi protokol, dan pembagian kelas dilakukan
roling tidak sekolah full. Dengan adanya sekolah menggunakan system membuat
pembelajaran tidak efektif maka dilakukan tatap muka dengan keadaan zona hijau, dan new
normal. Anak-anak diberikan pemaham maupun dianjurkan memakai masker ke sekolah,
sebelum masuk kelas dilakukan cuci tangan dengan sabun, dan menjauhi kerumunan.
Pembelajaran dibagi 1 kelompok 3 slot untuk menjauhi kerumunan, dan agar pembelajaran
lebih cepat pada anak disebabkan pembelajaran daring kurang maksimal sehingga guru-guru
di TKIT Al-Umm Cirebon melaksanakan system pembelajaran seperti saat ini, dan sudah

disetujui oleh semua orang tua.
New Normal

Adanya Covid-19 di Indonesia sudah memasuki 1 tahun lebih dari 2020 hingga saat
ini 2021 masih terdapat Covid-19 di Indonesia walaupun angka terpapar naik turun (Rifa’i
& Assingkily, 2021). Munculnya istilah new normal ialah kehidupan baru jadi masyarakat
harus terbiasa hidup berdampingan dengan Covid-19 namun dengan mematuhi protokol
kesehatan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah Indonesia (Kemendikbud, 2020). Selaras
dengan beberapa pendapat di atas adanya new normal kebijakan baru oleh pemerintah guna
meningkatkan produktivitas kehidupan masyarakat yang telah terhenti menjadi daring.
Keadaan new normal berhubungan perilaku manusia maupun kebiasaan yang dilakukan

pada saat Covid-19 melanda Indonesia.

New normal mempunyai ciri khas tersendiri yakni masyarakat melakukan segala
kegiatan dalam sehari-hari wajib mematuhi protokol kesehatan yang sudah ditentukan oleh
pemerintah (Purba & Gusar, 2020). New normal dapat dikatakan beradaptasi dengan
kebiasaan baru seperti memakai masker, mencuci tangan, menjauhi kerumunan (Marwiyati
& Istiningsih, 2020). Berpedoman pada pemerintah, dan beberapa penelitian yang telah
dilakukan dalam menerapkan new normal pada anak usia dini yakni dengan membiasakan
diri menerapkan protokol kesehatan dengan didampingi oleh orang tua. Selaras dengan
pendapat di atas bahwa para orang tua di TKIT Al-Umm Cirebon menerapkan new normal
dengan kebiasaan baru di lingkungan sekolah, guru beserta anak didik selalu menerapkan

protokol dengan ketat. Sebelum dilakukan pembelajaran luring di sekolah, para guru beserta
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kepala sekolah menginstrusikan kepada orang tua untuk selalu menerapkan protokol
kesechatan pada anak selama di lingkungan sekolah maupun berada di rumah guna
melindungi diri anak dari terpapar nya Covid-19 sebab sangat cepat sekali virus ini
menyebar ke tubuh manusia. Selain itu, orang tua dapat melindungi anak maupun anggota
keluarga lainnya dari Covid-19 dengan memberikan asupan makanan bergizi untuk menjaga
imunitas tubuh, sering minum air putih, dan minum vitamin. Pihak sekolah menerapkan
protokol kesehatan dan mesemprotkan semua lingkungan sekolah dengan cairan
disinfektan jika ada virus akan mati serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Orang
tua pun menyiapkan anak untuk lebih mudah mengerti akan adaptasi baru yang harus
dijalani selama berdampingan dengan Covid1-19, orang tua selama di rumah menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari dengan adaptasi baru dalam new normal saat ini. Anak jika
diberikan contoh dengan pembiasaan di rumah akan mengikuti hingga anak berada di luar
rumah seperti di lingkungan sekolah TKIT Al-Umm Cirebon, anak usia dini sangat tepat
diberikan stimulasi yang sesuai dengan usia agar mudah anak menyerap yang telah orang

tua berikan stimulasi.

Memasuki new normal semua orang mempunyai peran baru guna menerapkan
prokol guna segera berakhir Covid-19. Orang tua sebagai orang dewasa memiliki tanggung
jawab untuk menyiapkan anak untuk dapat beradaptasi dengan keabisaan baru. Orang tua
dapat memulai dengan cara membiasakan kebiasaan baru selama di rumah, orang tua
memberikan contoh terlebih dahulu pada anak sebab anak usia dini ialah peniru yang ulung
maka sangat tepat jika orang tua melakukan stimulasi pada anak usia dini. Orang tua
merupakan panutan maupun contoh baik untuk anak maka kebiasaan baik ataupun buruk
yang diterapkan oleh orang tua akan memberikan dampak pada anak sejak dini. Anak tidak
langsung mengerti akan semua hal maka orang tua memberikan pengasuhan, dan
membesarkan schingga anak akan menirukan orang tua. Saat situasi Covid-19 keluarga
mempunyai andil cukup besar harus dapat memberikan contoh baik untuk melakukan
kebiasaan baru dengan mengikuti protokol kesehatan yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah. Maka anak akan mengikuti contoh dari kebiasaan orang tua selama di rumah,
dan anak dapat melihat contoh lainnya dari guru ketika anak mulai sekolah. Pembelajaran
aktif di TKIT Al-Umm Cirebon membawa angin segar sebab sekian lama pendidikan
seperti kurang efektif dengan menggunakan system daring, pembelajaran daring kurang
maksimal dibandingkan pembelajaran secara tatap muka langsung dengan guru berada di

satu ruangan yang sama.

22| JAPRA Volume 5, Nomor 1, Maret 2022



Ulfadhilah, Ulfah Peran Orang Tua...

Mengisi Tangki Cinta Anak Usia Dini di Era New Normal

Terma tangka cinta maupun emosional masing sangat asing untuk kalangan
masyarakat yang artinya gambaran keadaan dasar cinta, dan emosi yang terdapat di anak
(Santika, 2020). Jika tangki cinta dalam diri anak penuh maka anak bahagia tidak ada rasa
tertckan sebab ada saja anak yang tertekan ketika mendengarkan orang tua bertengkar
(Islam et al., 2021). Manusia memiliki tangki emosional masing-masing termasuk anak usia
dini, dan kekuatan emosional yang dapat memberikan bahan bakar sewaktu melakukan
aktivitas sehari-hari (Yaswinda et al., 2020). Orang tua dapat mengisi tangki emosional, dan
cinta menggunakan bahasa cinta tanpa syarat, karena, cinta tanpa syarat inilah cinta sejati

yang menerima serta menegaskan seorang anak bukan karena sesuatu yang telah dilakukan.

Adapun jenis bahasa cinta yang paling dipahami anak adalah yang sedimentif atau
bahasa cinta yang benar berussaha merangkul, menyelinap, menembus, mengendap, dan
merasap dalam hati sabubari anak (Rakhmawati, 2015). Jika melihat penelitian sebelumnya
sebaiknya orang tua dapat memberikan itu semua pada anak sejak dini, anak tidak
membutuhkan mainan banyak atau bergelimpang kenewahan namun yang dibutuhkan
setiap anak ialah waktu bersama orang tua, dan orang tua memberikan kasih sayang dengan
tulus. Enegergi tersebut akan mudah mengena pada hati anak, dan menambah kedekatan
anak. Tidak sedikit orang tua yang kurang memiliki kedekatan dengan anaknya, kedekatan

yang dimaksud bukan hanya secara fisik namun dekat dari jiwa ke jiwa.

Mengisi tangki cinta dan emosional pada anak sebaiknya dilakukan oleh orang tua
sejak dini pada anak guna lebih mengena sebab anak usia dini dalam fase golden age dimana
semua stimulasi yang diberikan orang tua sangat tepat diberikan stimulasi untuk anak (Satya
Yoga et al.,, 2015). Selaras dengan pendapat di atas bahwa orang tua dapat memberikan
semangat pada anak jika anak mengalami kesulitan dalam belajar maka peran orang tua
selalu memberikan semangat pada anak, memberikan dukungan pada anak sangat
dibutuhkan disbanding orang tua harus selalu menekankan pada anak harus selalu bisa.
Sikap seperti itu akan sangat salah, orang tua harus bijaksana dalam menyikapi kemampuan
anak sebab kemampuan anak tidak akan sama maka dari itu orang tua harus mampu
mengarahkan segala kemampuan ataupun minat yang dimiliki oleh anak. Orang tua dapat
bekerja sama dengan guru di TKIT Al-Umm Cirebon untuk dapat mengarahkan

kemampuan yang anak miliki, dan dapat mengembangkan segala kemampuan anak
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Sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan pada TKIT Al-Umm Cirebin yakni
mengupayakan yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk mengisi tangki cinta emosional
pada anak usia dini yakni dengan memberikan pelukan hangat orang tua pada anak,
memberikan sentuhan fisik seperti mengelus kepala sembari mendo’akan anak. Meluangkan
waktu yang berkualitas untuk anak untuk bermain bersama di rumah, menonton kartun
bersama, dan makan bersama. Waktu yang berkualitas dapat dilakukan secara sederhana
namun mempunyai makna yang dalam untuk sang anak, kedekatan emosional orang tua
dengan anak sangat penting dilakukan sejak anak berusia dini guna anak mempunyai
masalah atau apapun dapat bercerita, dan terbukan dengan orang tua tanpa takut orang tua
memarahi anak. Mengisi tangki cinta orang tua pada anak dapat ditanamkan dengan
mengisi tangka cinta dengan waktu yang berkualitas sehingga anak dapat berkumpul
lengkap dengan ayah ibu maupun dengan anggota keluarga lainnya. Sayangnya, anak-anak
belum merasa dicintai jika tidak ditemani dengan ayah ibu inilah yang dimaksud waktu
berkualitas. Anak-anak ingin belajar bersama oran tua, makan ditemani dengan ibu, atau
hanya minta sekolah diantar orang tuanya. Hal sederhana seperti inilah sebenernya sudah
dapat mengisi tangka cinta anak, dan perlu diperlukan kedekatan emosi serta komunikasi
yang baik agar anak merasa dicintai. Pujian dapat menjadi salah satu cara orang tua untuk
mengisi tangka cinta pada anak yakni dengan cara memberikan pujian yang tulus dapat
mengisi tangka cinta orang tua pada anak. Selain itu, memberikan sentuhan fisik dapat
mengisi tangka cinta anak sekaligus agar merasa dilindungi, nyaman, dan aman. Anak-anak

juga akan merasa diperhatikan, dan disayang sehinggan tangka cintanya terpenuhi.

New normal membuat kebiasaan baru yang dilakukan masyarakat dengan adanya
Covid-19 yang artinya kebiasaan baru yang perlu orang tua lakukan pada anak dengan cara
memberikan cinta, dan kasih sayang secara tulus. Sebab banyak dengan adanya Covid-19
para orang tua menyiksa anaknya sendiri dengan alasan stress adanya Covid-19 yang
berdampak pada fisik, dan psikis sang anak. Seharusnya orang tua menjadi pelindung untuk
anak, dan melindungi anak dari marabaya bukan justru menyiksa ataupun mencelakakan
sang anak. Maka sangat penting sekali orang tua selalu mengisi tangki cinta, dan emosional
pada anak usia dini. Orang tua harus memberikan energi positif untuk anak maka anak akan
merasakan energi positif dari orang tua, dan keschatan mental sang anak akan sehat serta

terlindungi dengan baik oleh orang tua.
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Saling Mengisi Tangki Cinta

Mengisi tangki cinta bukan hanya anak-anak saja yang membuthkan namun mengisi
tangka cinta setiap anggota keluarga pun membutuhkan (Erida, 2018). Terutama seorang
ibu yang tangki cintanya akan cepat kosong karena memberikan cintanya kepada setiap
anggota keluarga sebab mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi seorang ibu tidak pernah
berhenti memberikan cintanya kepada anak, dan suami (Santoso et al, 2021). Ayah
memerlukan tangki cintanya juga perlu diisi, ayah dan ibu harus dapat saling mengisi tangka
cinta sehingga dapat memenuhi tangka cinta anak-anak. Maka dari itu, sangat penting saling
mengisi tangka cinta seluruh anggota keluarga, dan saling mencintai serta mengisi tangka

cinta dengan baik.

Terma tangki emosional yaitu keadaan dasar emosi pada diri anak artinya jika tangka
emosi dalam diri anak penuh maka sakan merasa bahagia, dan dapat mudah diajak kerja
sama (Ruli, 2020). Sesuai dengan pendapat di atas bahwa orang tua dapat mengisi tangki
cinta maupun emosional anak dengan bahasa cinta tentu saja cinta tanpa syarat. Cinta tanpa
syarat yang diberikan oleh orang tua ialah rasa sayang dan cinta yang murni serta sejati yang
Allah titipkan dengan cinta tanpa syarat. Cinta tanpa syarat dapat diibaratkan dengan orang
tua tidak meminta balasan apapun dari anak yang telah ia besarkan, tidak meminta apapun
hanya meminta anaknya yang terbaik dalam segi apapun. Selain itu, ungapan cinta perlu
diutarakan oleh orang tua hal yang sederhana namun mempunyai makna tersendiri untuk
anak. Nyatanya banyak orang tua yang sulit mengutarakan untuk mengucapkan sayang pada
anak disebabkan gengsi tersendiri pada diri orang tua maka dengan cara saling mengisi
tangki cinta orang tua dengan anak samgat tepat dilakukan, dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut (Mundia Sari & Setiawan, 2020) membangun kedekatan
emosional antara orang tua dengan anak memang tak mudah dan tidak sesederhana
membalik telapk tangan, disinilah pentingnya mengindentifikasi “asa”, “mengalirkan rasa”
pada anak dengan suatu instrument yang umum dikenal dengan sebutan “lima bahasa

cinta”.

Orang tua harus membiasakan pada anak yakni lima bahasa cinta guna untuk masa
depan anak sehingga anak akan mudah mencintai, dan dermawan pada orang sekitar
(Pertumbuhan & Usia, 2020). Tidak hanya anak saja yang perlu diisi tangki cinta oleh orang
tua maka orang tua pun sama halnya demikian harus diberikan tangki cinta oleh anaknya.

Dengan cara memuji masakan ibu, memberikan pelukan pada orang tua, dan bermain
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bersama dengan orang tua (Syahrul & Nurhafizah, 2021). Selaras dengan pendapat di atas
bahwa penting dalam 1 keluarga saling mengisi tangki cinta dan emosional terlebih pada
saat new normal, keadaan yang membuat banyak manusia stress dengan keadaan seperti ini
sebab semua sektor mengalami penurunan dengan hadirinya Covid-19 di Indonesia. Selain
itu, suami istri pun perlu saling mengisi tangki cinta satu sama lain. Bermanfaat sekali
memberikan serta mengisi tangki cinta pada keluarga, dan dapat menjadikan metode
keluarga untuk saling dekat secara emosional maupun fisik. Kedekatan batin, emosional,
dan batin perlu ditanamkan pada keluarga untuk saling lebih mengenal seperti orang tua
agar mengenal karakteristik anak. Pada dasarnya terdapat 5 cara umu anak dapat memahami
dan mengekspresikan cinta, inilah maksud dari 5 bahasa cinta yaitu sentuhan fisik (physical
touch), kata-kata motivasi (words of affirmation), waktu berkualitas (guality time), hadiah (receiving
gff), dan yang kelima pelayanan (acts of service) (Krisdayanti & Maryani, 2021). Maka orang
tua dapat memberikan bahasa cinta pada anak, menerapkan ke dalam kehidupan sehari-hari
yang sangat dibutuhkan oleh anak. Anak membutuhkan waktu yang berkualitas bersama
orang tua, dekat dengan orang tua, dan orang tua dapat memberikan 5 bahasa cinta yang
sangat diperlukan sang anak sejak dini. Selain itu, dapat mendekatkan orang tua dengan
anak sehingga akan menjadi nilai lebih jika orang tua dapat dekat dengan anak layaknya

sebagai sahabat anak.

Dasarnya semua anak dapat menerima cinta melalui kelima bahasa di atas namun ada
kalanya salah satu bahasa yang paling menonjol diantara yang lainnya ialah merasakan cinta
melebihi bahasa lainnya. Orang tua mampu menerapkan bahasa cinta menggunakan
tahapan yang efektif pada anak dengan menerapkan lima bahasa cinta pada new normal
akan dapat mengisi tangki cinta dan emosional sang anak, dan diberikan tangki cinta oleh
orang tua rasa anak akan terpenuhi dengan baik, rasa dilindungi oleh orang tua. Interaksi
lima bahasa cinta orang tua pada anak akan memberikan ikatan emosional, dan batin orang
tua dengan anak akan semakin kuat. Mengaplikasikan lima bahasa cinta pada anak dapat
ditunjukan dengan orang tua selalu menemani belajar anak, membimbing anak dengan rasa
sabar. Orang tua di TKIT Al-Umm selalu mengupayakan mengisi tangki cinta dan
emosional anak serta menerapkan lima bahasa pada anak jika orang tua sudah melakukan

hal tersebut anak akan menjadi sosok yang berkualis hingga anak tumbuh menjadi dewasa.
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Penutup

Setiap anak ada tangki yang menerima, menampung, menyimpan cinta, perasaan diti
berharga, dan diterima dapat disebut dengan tangki cinta. Tangki cinta ini haris diisi setiap
hari oleh orang tua karena pasti terjadi kebocoran berupa pengalaman negative yang anak
terima baik dari orang tua maupun orang lain. Saat tangki cinta penuh perilaku anak akan
sangat baik, anak merasa aman, merasa dicintai, diterima, dan dihargai. Saat tangki cinta
penuh kemudian anak akan tenang, manis, bahagian, dan damai dengan dirinya sendiri.
Namun, saat tangki cinta kosong atau berada pada batas minimal anak akan merasakan
gelisih, dan tidak aman kemudia anak membutuhkan orang tua untuk mengisi tangki cinta

pada anak.

Orang tua dapat mengisi tangki cinta dengan lima bahasa cinta seperti melalui wkatu
yang berkualitas tapi harus disertai juga dengan kuantitas yang cukup, dan kedekaran emosi
antara orang tua dengan anak. Melalui kata-kata positif atau pujian, dan dukungan. Melalui
sentuhan fisik pada anak, melalui pelayanan dalam arti pelayanan dalam batas yang wajar.
Dan yang terakhir melalui pemberian hadian tidak harus berupa barang mahal namun dapat

berupa barang kecil yang anak suka.
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